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ABSTRAK 

Latar belakang: Ventilator Associated Pneumonia (VAP) merupakan infeksi nosokomial yang 

sering terjadi di ruang perawatan intensif (NICU). Kejadian VAP di RSUD Koja mengalami kenaikan 

tahun 2018 sebesar 7,0%, tahun 2019 menjadi 11.0%, tahun 2020 menjadi 15%, dan tahun 2021 

menjadi 17,5%. Tujuan penelitian: untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan perilaku 

perawat terhadap kejadian VAP di ruang NICU RSUD Koja . Metode penelitian: Analitik dengan 

rancangan penelitian cross sectional. Sampel penelitian ini adalah seluruh bayi dan perawat di ruang 

NICU sebanyak 32 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Hasil penelitian: 

Menunjukkan bahwa mayoritas bayi tidak kejadian VAP 84,4%, pengetahuan perawat baik 84,4%, 

dan perilaku perawat baik 90,6%. Ada hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan dan 

perilaku perawat terhadap kejadian VAP di ruang NICU RSUD Koja dengan nilai p.value < 0,05. 

Simpulan: Ada hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan dan perilaku perawat terhadap 

kejadian VAP. 

Kata kunci: pengetahuan, perilaku, VAP 

ABSTRACT 

Background: Ventilator Associated Pneumonia (VAP) is a nosocomial infection that often occurs in 

the intensive care unit (NICU). The incidence of VAP at RSUD Koja has increased by 7.0% in 2018, 

11.0% in 2019, 15% in 2020, and 17.5% in 2021. Research objective: to determine the relationship 

between the level of knowledge and behavior of nurses on the incidence of VAP in the NICU of RSUD 

Koja. Research method: Analytical with cross sectional research design. The sample in this study 

were all infants and nurses in the NICU, as many as 32 respondents. The sampling technique uses 

total sampling. Results: Shows that the majority of babies do not have VAP 84.4%, the nurse's 

knowledge is good 84.4%, and the nurse's behavior is good 90.6%. There is a significant relationship 

between the level of knowledge and behavior of nurses on the incidence of VAP in the NICU of RSUD 

Koja with a p.value <0.05. Conclusion: There is a significant relationship between the level of 

knowledge and behavior of nurses on the incidence of VAP. 
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Pendahuluan 

Velntilator Associateld Pneumonia (VAP) 

melrupakan infelksi nosokomial yang selring 

telrjadi di ruang pelrawatan intelnsif Nelonatal 

Intelnsivel Carel Unit (NICU) selbagai 

komplikasi pelmbelrian velntilasi melkanis 

invasif. Insidelnsnya 28% pada pasieln delngan 

velntilasi melkanis invasif dan insidelnsnya 

melningkat seliring belrtambahnya lama 

pelmakaian velntilasi melkanis. Laju VAP 

dipelrkirakan 3% pelrhari pada lima hari 

pelrtama, 2% pelrhari pada hari kel-6 sampai dan 

1% pelrhari seltellah hari kel-10. Faktor risiko 

VAP yaitu lama pelnggunaan velntilator, 

pelnyakit paru kronik, selpsis, gangguan 

nelurologi, trauma, pelnggunan antibiotik dan 

transfusi sell darah melrah (Rahmawati, 2021). 

 

World Health Organization (WHO) mencatat 

53,7 juta kematian orang di seluruh dunia pada 

tahun 2016, sebanyak 54% disebabkan oleh 10 

penyakit infeksi saluran pernafasan bawah 

termasuk pneumonia di dalamnya menempati 

peringkat ke empat sebagai penyakit penyebab 

kematian terbanyak di dunia. Data kejadian 

VAP berkisar 0,01 - 4,4 per 1000 pasien setiap 

hari di berbagai unit rumah sakit di seluruh 

dunia. 

 

Berdasarkan laporan dari Infections Disease 

Society Of America (IDSA) dan American 

Thorasic Society (ATS), Insiden VAP pada 

anak mencapai 9%-40%, infeksi ini 

meningkatkan morbiditas dan mortalitas yang 

mencapai 30-70%, memperpanjang hari rawat 

menjadi 6-7 hari, dan secara signifikan 

meningkatkan biaya perawatan sebesar $ 

40.000 per pasien., kematian akibat VAP di 

Amerika Serikat mencapai 13%, dengan 

peningkatan biaya tahunan mencapai $2,3 

milyar (International Nosocomial Infection 

Control Consortium, Rosenthal, 2016),  

sedangkan di Inggris sebanyak 534 pasien tiap 

tahun meninggal karena VAP (Martin- 

Loeches, Rodriguez, & Torres, 2018). 

 

Untuk Indonesia sekitar 18%, namun jika 

dibandingkan dengan negara maju, insiden 

VAP di negara berkembang jauh lebih tinggi, 

hal ini berkaitan dengan strategi pencegahan 

yang baik telah dilakukan oleh negara maju. 

Oleh karena itu diperlukan suatu komitmen 

dalam melakukan strategi pencegahan terkait 

kejadian VAP  (Xie et al., 2018).  

 

Berbagai upaya untuk mengendalikan dan 

mencegah VAP telah dilakukan Hellyer, dkk. 

(2016) dalam The Intensive Care Society 

Recommended Bundle of Interventions for the 

Prevention of Ventilator- Associated 

Pneumonia menyatakan bahwa terdapat 5 

bundle yang direkomendasikan untuk 

mencegah dan mengendalikan VAP, yaitu 

elevasi tempat tidur 30⁰ sampai dengan 45⁰, 

penghentian sedasi harian dan penilaian 

kesiapan ekstubasi, penggunaan drainase 

sekresi subglotis, dan menghindari perubahan 

ventilator yang terjadwal (Banurea, 2021). 



 

Upaya yang telah di lakukan dalam rangka 

pencegahan VAP di ruang NICU sangat di 

tentukan oleh perilaku seseorang terbentuk 

dari pengetahuan, sikap dan tindakan yang 

saling mempengaruhi satu sama lain, dimana 

pengetahuan merupakan syarat penting untuk 

terbentuknya tindakan seseorang 

(Notoadmojo, 2018). Dengan kata lain, 

pengetahuan perawat sangatlah penting dalam 

melakukan perawatan yang berpengaruh 

terhadap perilaku perawat dalam melakukan 

penerapan tindakan ventilasi mekanik yang 

baik. 

 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan 

terhadap 15 perawat pada bulan desember 

2022 ruang NICU ditemukan 3 (20%) perawat 

yang belum konsisten menerapkan elevasi 

tempat tidur 300 - 450, 2 (13,3%) perawat yang 

belum secara konsisten menerapkan 

penggunaan close suction, 4 (26,7%) perawat 

yang belum secara konsisten menerapkan oral 

hygiene, 2 (13,3%) perawat yang belum 

konsisten menerapkan 5 momen cuci tangan, 

dan 4 (26,7) perawat yang belum konsisten 

menurunkan sedasi harian pasien. Jika VAP 

terjadi pada pasien bayi dan tidak dapat di 

cegah oleh perawat dengan cara melakukan 5 

bundle VAP maka dapat memperpanjang hari 

rawat dan dapat meningkatkan biaya 

perawatan pasien bayi bahkan dapat 

menyebabkan kematian pada pasien bayi, dan 

perawat yang tidak memiliki pengetahuan 

yang cukup dapat membuat nilai audit PPI 

terhadap ruang NICU menjadi turun dan harus 

menjalani berbagai macam pelatihan dan 

seminar.  

 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Desain penelitian analitik dengan 

rancangan penelitian cross sectional. Sampel 

dalam penelitian ini adalah seluruh perawat 

yang bertugas di ruang NICU sebanyak 32 

perawat dan 32 bayi yang menggunakan 

ventilator pada bulan April-Mei 2023. 

Pengumpulan datanya menggunakan 

kuesioner dan lembar observasi. Analisis 

ujinya menggunakan uji chi square.  

 

Hasil Penelitian 

A. Univariat 

1. Karakteritik Responden Berdasarkan 

Umur, Pendidikan, Jenis Kelamin dan 

Lama Kerja 

 

Tabel 1 Karakteritik Responden 

Berdasarkan Umur, Pendidikan, Jenis 

Kelamin dan Lama Kerja di Ruang NICU 

RSUD Koja Jakarta Tahun 2023 

Variabel Frekuensi % 

Umur   

<25 tahun 0 0.0 

25-30 tahun 12 37.5 

> 30 tahun 20 62.5 

Total 32 100,0 

Pendidikan   

D III 

Keperawatan 

21 65.6 



S1 

Keperawatan 

6 18.8 

Profesi 5 15.6 

Total 32 100,0 

Jenis kelamin   

Laki-laki 0 0 

Perempuan 32 100 

Total 32 100,0 

Lama Kerja   

< 5 Tahun 0 0,0 

5-10 Tahun 25 78.1 

> 10 Tahun 7 21.9 

Total 32 100,0 

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa 

dari 32 responden mayoritas berumur >30 

tahun sebanyak 20 orang (62,5%), pendidikan 

mayoritas D III Keperawatan sebanyak 21 

orang (65,6%), jenis kelamin 100% perempuan 

atau sebanyak 32 orang dan mayoritas 

responden memiliki lama kerja 5-10 tahun 

sebanyak 25 orang (78,1%). 

2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Perawat 

di Ruang NICU RSUD Koja Jakarta 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan 

Perawat di Ruang NICU RSUD Koja 

Jakarta Tahun 2023 

Pengetahuan Frekuensi % 

Baik 27 84.4 

Cukup 3 9.4 

Kurang 2 6.3 

Total 32 100,0 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa 

mayoritas responden berpengetahuan baik 

sebanyak 27 orang (84,4%). 

 

3. Distribusi Frekuensi Perilaku Perawat di 

Ruang NICU RSUD Koja Jakarta 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Perilaku 

Perawat di Ruang NICU RSUD Koja 

Jakarta Tahun 2023 

Perilaku Frekuensi % 

Baik 29 90.6 

Kurang baik 3 9.4 

Total 32 100,0 

 

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa 

mayoritas responden berperilaku baik 

sebanyak 29 orang (90,6%) 

 

4. Distribusi Frekuensi Kejadian VAP di 

Ruang NICU RSUD Koja Jakarta Utara 

Tahun 2023 

 

Tabel 4 Kejadian VAP di Ruang NICU 

RSUD Koja Jakarta Tahun 2023 

Kejadian VAP Frekuensi % 

Terjadi VAP 5 15.6 

Tidak Terjadi 

VAP 

27 84.4 

Total 32 100,0 

Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui bahwa 

mayoritas bayi  tidak terjadi VAP sebanyak 27 

orang (84,4%). 

 



B. Bivariat 

1. Hubungan Tingkat Pengetahuan Perawat 

Terhadap Kejadian VAP 

 

Tabel 5 Hubungan Tingkat Pengetahuan 

Perawat Terhadap Kejadian VAP di Ruang 

NICU RSUD Koja Tahun 2023 

 

Penget

ahuan 

Kejadian 

VAP 

Total P. 

Valu

e 

Ya Tidak   

F % F % F % 

Baik 0 0,0 27 100,

0 

27 100,0  

0,0

00 Cukup 3 100,

0 

0 0,0 3 100,0 

Kuran

g 

2 100,

0 

0 0,0 2 100,0 

Total 5 15,6 27 84,4 32 100,0 

 

Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui bahwa 

mayoritas dari 27 responden yang 

berpengetahuan baik tidak terjadi VAP 

(100%), dari 3 responden yang 

berpengetahuan cukup  dengan kejadian VAP 

sebanyak 3 orang (100,0%), dan dari 2 

responden yang berpengetahuan kurang  

dengan kejadian VAP sebanyak 2 orang 

(100%). 

 

Hasil cross tabulasi antara variabel tingkat 

pengetahuan terhadap kejadian VAP 

menunjukan hasil uji statistik Chi-Square 

diperoleh nilai p.0,000 (p.value < 0,05) yang 

berarti ada hubungan yang bermakna antara 

tingkat pengetahuan terhadap kejadian VAP. 

 

2. Hubungan Perilaku Perawat Terhadap 

Kejadian VAP 

 

Tabel 6 Hubungan Perilaku Perawat 

Terhadap Kejadian VAP di Ruang NICU 

RSUD Koja Tahun 2023 

 

Perilaku 

Kejadian 

VAP 

Total P. Value 

Ya Tidak   

F % F % F %  

Baik 2 6,9 27 93,1 29 100,0  

0,002 Kurang 

baik 

3 100,0 0 0,0 3 100,0 

Total 5 15,6 27 84,4 32 100,0 

 

Berdasarkan tabel 6, dapat diketahui bahwa 

mayoritas dari 29 responden yang berperilaku 

baik sebagian besar tidak terjadi VAP sebanyak 

27 orang (93,1%), dan dari 3 responden yang 

berperilaku kurang baik dengan kejadian VAP 

sebanyak 3 orang (100,0%). 

Hasil cross tabulasi antara variabel perilaku 

terhadap kejadian VAP menunjukan hasil uji 

statistik Chi-Square diperoleh nilai P.0,002 

(p.value < 0,05) yang berarti ada hubungan 

yang bermakna antara perilaku terhadap 

kejadian VAP. 

PEMBAHASAN 

1. Karakteritik Responden Berdasarkan 

Umur, Pendidikan, Jenis Kelamin dan 

Lama Kerja 



 

Dari hasil penelitian didapatkan dari 32 

responden mayoritas berumur >30 tahun 

sebanyak 20 orang (62,5%), pendidikan 

mayoritas D III Keperawatan sebanyak 21 

orang (65,6%), jenis kelamin 100% mayoritas 

perempuan sebanyak 32 orang dan mayoritas 

responden memiliki lama kerja 5-10 tahun 

sebanyak 25 orang (78,1%). 

 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Lerson Hutagaol,  2020) 

memaparkan bahwa mayoritas usia responden 

yaitu usia >30 tahun sebanyak 80,6% dan jenis 

kelamin perempuan sebanyak 91,9%. 

Berdasarkan penelitian (Rusdi Ami Saputra, 

2022) Pendidikan responden mayoritas D III 

Keperawatan sebanyak 32,3%. 

 

Usia mempengaruhi daya tangkap dan pola 

pikir seseorang, semakin bertambahnya usia 

maka semakin berkembang pula daya tangkap 

dan pola pikir seseorang (Notoatmodjo, 2018). 

Seseorang selama masa dewasa awal biasanya 

lebih perhatian pada pengejaran pekerjaan dan 

sosial. Selama periode ini individu mencoba 

untuk membuktikan status sosioekonominya. 

Semakin bertambahnya usia seseorang, maka 

individu tersebut akan memotivasi dirinya 

sendiri agar lebih baik lagi status sosio 

ekonominya, yaitu dengan cara bekerja 

(Anggoro et al., 2019).  

 

 

 

2. Pengetahuan Pencegahan VAP 

Dari hasil penelitian didapatkan sebagian besar 

berpengetahuan baik sebanyak 27 orang 

(84,4%), berpengetahuan cukup sebanyak 3 

responden (9,4%), dan responden yang 

berpengetahuan kurang sebanyak 2 orang 

(6,3%) 

 

Pengetahuan perawat tentang VAP yaitu suatu 

infeksi nosokomial yang sering terjadi di ruang 

perawatan intensive care unit setelah 48 – 72 

jam setelah penggunaan ventilator mekanik 

(Rahmawati, 2021). Faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan yaitu adanya 

pengalaman dalam bekerja, tingkat 

Pendidikan, dan usia dimana semakin cukup 

umur tingkat kematangan akan lebih matang 

dalam berfikir dan bekerja (Notoatmodjo, 

2018). 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Saodah (2019) yang mengatakan 

bahwa sebagian besar responden 

berpengetahuan baik 52%. Menurut asumsi 

peneliti dari hasil penelitian didapatkan 

mayoritas responden berpengetahuan baik 

dalam pencegahan VAP, hal ini dikarenakan 

perawat sudah banyak pengalaman dan sudah 

banyak mendapatkan informasi melalu 

internet, seminar dll, sehingga menjadikan 

pengetahuan perawat menjadi lebih baik.  

 

3. Perilaku Pencegahan VAP  

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa 

dari 32 responden sebagian besar berperilaku 



baik sebanyak 29 orang (90,6%), dan yang 

berperilaku kurang baik sebanyak 3 responden 

(9,4%). 

 

Perilaku makhluk hidup dapat diamati secara 

langsung atau tidak langsung. Ini 

menunjukkan bahwa apabila ada sesuatu yang 

diperlukan untuk menimbulkan reaksi, yaitu 

rangsangan, maka suatu rangsangan akan 

menyebabkan reaksi atau perilaku tertentu 

(Notoatmodjo, 2018).  Perilaku pencegahan 

VAP adalah cara perawat mencegah infeksi 

nosokomial setelah instalasi ventilasi mekanik 

(Fajar, 2017). 

4. Kejadian VAP 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa 

dari 32 bayi sebagian besar bayi tidak 

mengalami VAP sebanyak 27 orang (84,4%) 

dan bayi dengan kejadian VAP sebanyak 5 

orang (15,6%) 

 

VAP adalah suatu bentuk pneumonia yang 

termasuk kedalam infeksi nosokomial yang 

terjadi pada pasien yang menerima ventilasi 

mekanis sejak 48-72 jam (Saputra et al., 2022), 

ditandai dengan demam (≥390 C, peningkatan 

leukosit (11.000), oksigenasi meningkat (≤240 

dan Tidak ARDS), perubahan warna sputum 

(Purulent), foto torak (infiltrate), dan 

pemeriksaan kultur positif bakteri (pada 

pewarnaan gram >1+) (CPIS). 

 

Pelaksanaan bundles untuk pencegahan dan 

pengendalian VAP tercantum dalam 

Permenkes RI Nomor 27, Tahun 2017 tentang 

pedoman pencegahan dan pengendalian 

infeksi. Bundles mencakup membersihkan 

tangan setiap akan melakukan kegiatan 

terhadap pasien yaitu dengan menggunakan 

five moment kebersihan tangan, 

memposisikan tempat tidur antara 300-450 

,menjaga kebersihan mulut dengan melakukan 

oral hygiene setiap 2 - 4 jam menggunakan 

bahan dasar antiseptik chlorhexidine 0,02%, 

manajemen sekresi oroparingeal dan tracheal, 

melakukan pengkajian sedasi dan ekstubasi 

setiap hari, memberikan profilaksis peptic 

ulcer disease, dan memberikan profilaksis 

Deep Vein Trombosis (DVT). 

 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Yesi Mariaa dan Syahrizal Syarif (2022) dari 

semua variabel yang diteliti, dua variabel yang 

ditemukan memiliki hubungan yang signifikan 

secara statistik dengan kejadian VAP: usia dan 

lama penggunaan ventilator. Selain itu, 

variabel yang paling sering dikaitkan dengan 

kejadian VAP adalah durasi penggunaan 

ventilator lebih dari 48 jam, yang memiliki 

peluang 12,2 kali lebih besar untuk menderita 

VAP dibandingkan dengan reponden dengan 

durasi penggunaan ventilator kurang dari 48 

jam. 

5. Hubungan Tingkat Pengetahuan 

Perawat Terhadap Kejadian VAP 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 

bahwa dari 27 responden yang berpengetahuan 

baik mayoritas tidak menimbulkan  VAP 

sebanyak 27 orang (100%), dari 3 responden 



yang berpengetahuan cukup dengan kejadian 

VAP sebanyak 3 orang (100,0%), dan dari 2 

responden yang berpengetahuan kurang  

dengan menimbulkan kejadian VAP sebanyak 

(100%). dari hasil uji statistik Chi-Square 

diperoleh nilai P.0,000 (p.value < 0,05) yang 

berarti terdapat hubungan yang bermakna 

antara pengetahuan terhadap  kejadian VAP. 

Hasil penelitian sesuai dengan yang ditegaskan 

oleh Notoatmodjo (2018), bahwa pengetahuan 

atau kognitif yang merupakan domain yang 

sangat penting untuk terbentuknya tindakan 

seseorang. Pengetahuan diperlukan sebagai 

dorongan fisik dalam menumbuhkan rasa 

percaya diri maupun dengan dorongan sikap 

perilaku setiap orang sehingga dapat dikatakan 

bahwa pengetahuan merupakan stimulasi 

terhadap tindakan seseorang. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian Nurseha 

(2018), yang mengatakan bahwa hasil 

penelitian didapatkan ada hubungan antara 

pengetahuan dengan kejadian VAP dengan 

p.value = 0,000 (p.value < 0,05). Penelitian 

lain yang sejalan dilakukan oleh Nurhayati 

(2018), memaparkan ada hubungan antara 

pengetahuan petugas dengan pelaksanaan 

bundle VAP di ruang intensif RS Abdoel 

Moeloek Provinsi Lampung dengan p=0,024 

dan r = 0,364, hal ini mengindikasikan semakin 

tinggi pengetahuan maka semakin optimal 

pelaksanaan bundle VAP. 

6. Hubungan Perilaku Perawat Terhadap 

Kejadian VAP 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 

bahwa dari 29 responden dengan perilaku baik 

seluruhnya mampu melakukan pencegahan 

kejadian VAP  (100%), sementara yang 

berperilaku kurang baik mayoritas mengalami 

kejadian VAP sebanyak 3 orang (100,0%). 

Hasil uji statistik Chi-Square diperoleh nilai 

p.0,000 (p.value < 0,05) yang berarti ada 

hubungan yang bermakna antara perilaku 

terhadap pencegahan terjadinya VAP. 

 

Menurut Notoatmodjo (2018) pendidikan 

seseorang mengenai kesehatan akan 

berpengaruh terhadap perilaku kesehatan, hal 

ini dikarenakan dengan pendidikan yang 

didapat akan memperoleh pengetahuan dan 

akan tercipta upaya pencegahan suatu 

penyakit. Semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang akan memudahkannya menyerap 

ilmu pengetahuan, dengan demikian maka 

wawasannya akan lebih luas. Faktor faktor 

yang mendasari perilaku kurang baik tersebut 

dapat dipengaruhi oleh faktor sosial dan faktor 

kepribadian. Hal tersebut juga dapat 

dipengaruhi oleh kurangnya kontrol dari 

atasan, tidak ada punishment dan responden 

menganggap sepele terhadap bundle VAP 

(Nurhayati, 2018). 

 

Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Affanin, Victoria dan Nuraeni (2022), di 

ICU RSI Sultan Agung Semarang bahwa 

terdapat hubungan antara frekuensi oral 

hygiene pasien dengan ventilator mekanik 

terhadap kejadian VAP di ruang ICU (p.value 

= 0,000). 

SIMPULAN dan SARAN 



Simpulan 

1. Data demografi responden yang 

didapatkan adalah umur responden 

mayoritas berumur > 30 tahun 62,5%. 

2. Pendidikan mayoritas DIII Keperawatan 

65,6% dan jenis kelamin mayoritas 

perempuan 100,0%. 

3. Mayoritas bayi tidak kejadian VAP 84,4%. 

4. pengetahuan perawat baik 84,4%, dan 

perilaku perawat baik 90,6%. 

5. Ada hubungan yang bermakna antara 

tingkat pengetahuan perawat terhadap 

kejadian VAP di ruang NICU RSUD Koja 

dengan nilai p.value 0,000. 

6. Ada hubungan yang bermakna antara 

perilaku perawat terhadap kejadian VAP di 

ruang NICU RSUD Koja dengan nilai p 

value 0,002. 

 

Saran  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber 

informasi untuk pengembangan pendidikan 

dalam proses pembelajaran mengenai peran 

pengetahuan perawat tentang VAP terhadap 

perilaku perawat dalam pencegahan VAP di 

ruang NICU RSUD Koja sehingga  dapat 

mencegah adanya peningkatan angka kejadian 

VAP. 
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